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ABSTRAK 
 
 

Narkoba adalah bahan/zat yang jika dimasukan dalam tubuh dapat 

mengubah pikiran, dan perilaku seseorang. Survei BNN menyatakan bahwa 

prevalensi penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja Indonesia adalah sebesar 

4,3% pernah memakai narkoba, 2,9% memakai dalam kurun waktu satu tahun, 

dan 2,5% memakai dalam satu bulan terakhir. Pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang jenis dan bahaya 

narkoba serta penanggulangannya. Pengabdian ini dilaksanakan pada hari Senin, 

23 Desember 2019 di MAN 2 Kabupaten Gorontalo. Metode pelaksanaan dalam 

bentuk ceramah dan diskusi/tanya jawab. Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa 

kelas X dan XI berjumlah 77 orang. Pelaksanaan kegiatan dibiayai sendiri oleh 

pelaksana. Kegiatan pengabdian ini terlaksana dengan baik dan mendapatkan 

respon yang positif, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Sebesar 85% 

siswa menjadi tahu dan paham dengan materi sosialisasi. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai kuis online menggunakan Software Quizizz. Kedepannya kegiatan 

pengabdian ini dapat dilaksanakan secara kontinyu, baik di tempat yang sama 

maupun ditempat lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan  

Salah satu hal yang sejak dulu menjadi permasalahan dalam masyarakat 

dan membutuhkan perhatian khusus adalah penyalahgunaan narkoba. Narkoba 

(singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan Bahan Adiktif berbahaya lainnya) 

adalah bahan/zat yang jika dimasukan dalam tubuh manusia, baik secara 

oral/diminum, dihirup, maupun disuntikan, dapat mengubah pikiran, suasana hati 

atau perasaan, dan perilaku seseorang. Narkoba dapat menimbulkan 

ketergantungan (adiksi) fisik dan psikologis. 

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan 

masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual antara usia 

11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun. Tahap perkembangan remaja memiliki 

tugas yang harus diselesaikan. Remaja biasanya merasakan adanya tekanan agar 

mereka menyesuaikan dengan norma-norma dan harapan kelompoknya Bila 

remaja tidak mampu menjalankan tugas dengan baik mereka cenderung 

menganggap hidup adalah penderitaan, tidak menyenangkan dan melakukan hal-

hal seperti: menyakiti diri, lari dari kehidupan dan keluarga, terlibat pergaulan 

bebas, pengguna alkohol, serta lebih jauh terlibat dalam dunia narkotika, 

psikotropika, obat-obatan terlarang dan zat adiktif lainnya (Soetjiningsih, 2010). 

Penyalahgunaan narkoba di kalangan generasi muda dewasa ini kian 

meningkat. World drugs repot dari United Nation Office Drugs and Crime 

(UNODC) menyatakan tahun 2010 terdapat 153 – 300 juta (3,4 – 6,6%) pengguna 

narkoba dengan rentan usia 15 – 64 tahun (UNODC, 2012). Survei BNN 

menjelaskan, prevalensi penyalahgunaan narkoba tahun 2011 di kalangan remaja 

Indonesia berumur <15 - ≥20 tahun adalah sebesar 4,3% pernah memakai 

narkoba, 2,9% memakai dalam kurun waktu satu tahun, dan 2,5% memakai dalam 

satu bulan terakhir (Prasetyo dan Astuti, 2008). Upaya mencegah dan 

memberantas penyalahgunaan narkoba, salah satunya adalah melalui cara 

sosialisasi atau diskusi dan bimbingan kelompok (Kartono, 2013). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk melakukan kegiatan 

pengabdian sebagai upaya dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan 

narkoba di kalangan remaja. 

 

1.2 Dasar Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat Tugas Dekan Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo Nomor 

2006/UN47.B7/RT.01.00/2019 tanggal 16 Desember 2019. 

 

1.3 Tujuan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1) Dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang jenis dan 

bahaya narkoba. 

2) Dapat meningkatkan keterampilan (skill) siswa dalam melakukan 

penanggulangan terhadap penyalahgunaan narkoba. 

 

1.4 Manfaat 

Secara teoritik, kegiatan ini bermanfaat memberikan pemahaman 

pentingnya kesadaran siswa (remaja) dalam melakukan pencegahan diri terhadap 

pengaruh narkoba yang dapat datang dari teman bergaul di sekolah dan di rumah, 

lingkungan masyarakat sekitar, dan media massa yang dapat menghancurkan 

masa depannya. Secara praktis, kegiatan ini bermanfaat untuk menekan angka 

pemakaian narkoba pada generasi muda. 
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BAB II 

TARGET DAN KHALAYAK SASARAN  

 

2.1 Target 

Target dalam kegiatan pengabdian ini yaitu siswa kelas X dan XI di MAN 

2 Kabupaten Gorontalo. Alasan pemilihan target pada siswa, karena remaja di usia 

tersebut sangat rentan terhadap penyalahgunaan narkoba. Hasil survei BNN 

menyatakan bahwa prevalensi penyalahgunaan narkoba tahun 2011 di kalangan 

remaja Indonesia berumur <15 - ≥20 tahun adalah sebesar 4,3% pernah memakai 

narkoba, 2,9% memakai dalam kurun waktu satu tahun, dan 2,5% memakai dalam 

satu bulan terakhir.  

 

2.2 Khalayak Sasaran  

Khalayak yang menjadi sasaran strategis dalam pengabdian ini adalah 

seluruh siswa SMA/MAN/sederajat se-Kabupaten Gorontalo.  
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Bentuk dan Tema Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini dilaksanakan 

dalam bentuk sosialisasi dengan tema kegiatan “Upaya Penyelamatan 

Generasi Muda dari Bahaya Penyalahgunaan Narkoba”. 

 

3.2 Waktu dan Tempat  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 23 

Desember 2019 di MAN 2 Kabupaten Gorontalo, yang beralamat di Jalan H. Abd. 

Gani Habibie, Desa Ilomangga, Kecamatan Tabongo, Kabupaten Gorontalo. 

 

3.3 Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode ceramah dan diskusi. 

Ceramah yang diberikan disajikan dalam bentuk presentasi power point. Setelah 

itu, dilanjutkan dengan sesi diskusi/tanya jawab, dan diakhiri dengan pemberian 

kuis secara online menggunakan Software Quizizz. 

 

3.4 Peserta Kegiatan  

Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa kelas X dan XI di MAN 2 

Kabupaten Gorontalo dengan jumlah 77 orang. 

 

3.5 Materi Kegiatan 

Materi pengabdian berisi tentang golongan narkoba, cara mengenali 

pengguna narkoba, target/sasaran pengedar, dampak penggunaan narkoba dan 

penanggulangannya  (terlampir). 
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BAB IV 

BIAYA PENGABDIAN 

 

4.1 Biaya 

Biaya pengabdian bersumber dari anggaran pribadi pelaksana yakni 

sejumlah Rp. 1.000.000, dengan ringkasan sebagai berikut.  

Tabel 4.1 
Ringkasan Biaya Pengabdian 

 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Pembuatan Proposal 100.000 
2 Fotokopi Mater i 150.000 
3 Transportasi 300.000 
4 Konsumsi 250.000 
5 Dokumentasi  100.000 
6 Penyusunan dan Pengadaan Laporan  100.000 

Jumlah 1.000.000 
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BAB V 

HASIL PENGABDIAN 

 

5.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Upaya 

Penyelamatan Generasi Muda melalui Sosialisasi tentang Bahaya Penyalahgunaan 

Narkoba Di MAN 2 Kabupaten Gorontalo, dilaksanakan pada Senin, 23 

Desember 2019 yang diikuti oleh 77 siswa kelas X dan XI. Kegiatan ini terlaksana 

dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sebesar 85% siswa menjadi 

tahu dan paham tentang materi sosialisasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai kuis 

online menggunakan Software Quizizz. 

 Adapun tahapan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Persiapan Pengabdian 

a. Survei lokasi pengabdian melalui kunjungan ke MAN 2 Kabupaten 

Gorontalo 

b. Permohonan izin kegiatan kepada Kepala MAN 2 Kabupaten Gorontalo 

c. Persiapan materi sosialisasi 

2) Pelaksanaan Pengabdian 

a. Pembukaan 

Pengabdian diawali dengan pembukaan oleh perwakilan guru 

b. Penyampaian materi  

Materi sosialisasi disampaikan kepada siswa tentang golongan narkoba, 

cara mengenali pengguna narkoba, target/sasaran pengedar, dampak 

penggunaan narkoba dan penanggulangannya. Materi disampaikan ± 30 

menit. 

c. Diskusi/Tanya Jawab 

Setelah materi disampaikan, kemudian dilanjutkan dengan sesi 

diskusi/tanya jawab yang berlangsung selama ± 15 menit.  

3) Evaluasi Kegiatan 

Di akhir sesi dilakukan pemberian kuis secara online menggunakan Software 

Quizizz, yang bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan 
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pemahaman siswa terhadap materi sosialisasi. Sesi kuis ini  berlangsung 

selama ± 10 menit. Evaluasi memberikan hasil yang sangat memuaskan 

dengan persentase rata-rata 85%. Pemenang dalam kuis tersebut selanjutnya 

diberikan reward. 

 

5.2 Output 

Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah siswa di MAN 2 Kabupaten 

Gorontalo menjadi tahu dan paham tentang cara menanggulangi narkoba, 

sehingga siswa sudah dapat melakukan upaya proteksi terhadap hal-hal yang 

dapat mengarahkan ke tindakan penyalahgunaan narkoba.  

 

5.3 Rekomendasi Tindak Lanjut  

Rekomendasi tindak lanjut dari kegiatan ini adalah kegiatan serupa dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan (sustainable) dengan melibatkan stakeholder 

terkait (BNN Kabupaten Gorontalo, Pemerintah Desa, Pemerintah Kecamatan, 

Pemerintah Kabupaten), agar siswa dapat dengan aktif melakukan upaya 

pencegahan/proteksi terhadap tindakan penyalahgunaan narkoba. Selain itu, agar 

kegiatan semacam ini mendapat support dari pemangku kepentingan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Upaya 

Penyelamatan Generasi Muda melalui Sosialisasi tentang Bahaya Penyalahgunaan 

Narkoba Di MAN 2 Kabupaten Gorontalo, terlaksana dengan baik sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah siswa di 

MAN 2 Kabupaten Gorontalo menjadi tahu dan paham tentang cara 

menanggulangi narkoba, sehingga siswa sudah dapat melakukan upaya proteksi 

terhadap hal-hal yang dapat mengarahkan ke tindakan penyalahgunaan narkoba. 

 

6.2 Saran 

Kegiatan pengabdian ini perlu dilakukan secara rutin baik di lokasi yang 

sama maupun di lokasi yang berbeda agar tercipta lingkungan sekolah yang bebas 

narkoba pada khususnya dan Provinsi Gorontalo yang bebas narkoba pada 

umumnya. 
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REMAJA PERANGI NARKOBA,

MERDEKA atau MATI?

Tri Septian Maksum, S.KM., M.Kes
NIP. 199109032019031012

Tri Septian Maksum

@ian.maksum085240108456

triseptian@ung.ac.id

Nama Tri Septian Maksum, S.KM., M.Kes.

NIP 199109032019031012

Tempat, Tanggal

Lahir

Gorontalo, 3 September 1991

Pangkat/

Golongan

Penata Muda Tk.I / IIIb

Jabatan Dosen/Sekretaris Jurusan Kesehatan Masyarakat

UNG (2019-2023)

Alamat Rumah Desa Dutohe Barat, Kecamatan Kabila

Kabupaten Bone Bolango

Pendidikan S1 – Kesmas UNG (Lulus 2013)

S2 – Kesmas UNHAS (Lulus 2017)

Organisasi Wakil Sekretaris Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat

Indonesia (IAKMI) Provinsi Gorontalo

NARKOBA
NARKOtika

Bahan/zat Adiktif

Istilah lain dari NARKOBA :
MADAT, NAPZA, NAZA, DRUG, 

Obat Berbahaya

NARKOTIKA
(UU RI Nomor 35, Tahun 2009 Tentang Narkotika)

Zat atau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintesis maupun semi 

sintesis yang dapat menyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 

mengurangi sampai menghilangkan rasa 
nyeri dan dapat menimbulkan

ketergantungan
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Dampak Sosial Narkoba

 Terjadi disharmoni pada lingkungan keluarga, sekolah, 
pekerjaan, dan sosial

 Meningkatnya gangguan keamanan atau tindak
kriminalitas, 

 Terjadi hubungan seksual yang cenderung bebas dan
berganti-ganti pasangan. 

 Meningkatnya tindak kejahatan pemerkosaan dan
aktifitas prostitusi. 80% penderita HIV/AIDS adalah
pemakai narkoba

 Meningkatnya kecelakaan lalu-lintas
 Meningkatnya tindak kejahatan peredaran gelap

narkoba
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